BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan hasil analisis data yang diperoleh dari pengisian kuesioner
yang dilakukan oleh 58 mahasiswa Fakultas Hlmu Sosial, Universitas Negeri
Jakarta, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Komunikasi Interpersonal dengan
Perilaku Konformitas memiliki hubungan yang positif signifikan. Hal ini
dibuktikan dari hasil uji t yang mana t hitung > t tabel yaitu 2,109 > 2,00324.
Sedangkan hasil uji linearitasnya sebesar 0,103 > 0,05 maka hubungan kedua
variabel linear. Hal ini menggambarkan bahwa semakin tinggi kemampuan
komunikasi interpersonal akan diikuti dengan bertambahnya perilaku konformitas
pada keikutsertaan mahasiswa dalam berorganisasi. Namun, pengaruh yang
diberikan oleh komunikasi interpersonal sangat rendah dilihat dari nilai R square
sebesar 0,074 (7,4%). Hal ini dikarenakan konformitas akan semakin menurun jika
individu mempunyai konsep diri yang tinggi. Pada usia di level mahasiswa mereka
sudah mempunyai kontrol diri yang kuat akan dirinya sendiri. Dengan begitu
konformitas yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas IImu Sosial, Universitas

Negeri Jakarta memiliki arah yang positif dan masuk pada kategori sedang.
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian telah dilakukan dengan benar dan diusahakan dengan baik, namun
pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan yaitu Mencari variabel lain yang
memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan komunikasi interpersonal terhadap

perilaku konformitas.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, berikut beberapa

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya :

1. Organisasi Kemahasiswaan
Sebagai tempat yang disediakan oleh kampus untuk mahasiswa melakukan
pengembangan diri, terus jaga dan dukung kreatifitas mahasiswa serta
membantu meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal maupun
yang lainnya.

2. Mahasiswa
Untuk mahasiswa diharapkan agar lebih memperhatikan tujuan dan manfaat
dari keikutsertaan dalam hal berorganisasi. Selain itu, bagi para anggota
organisasi lebih meningkatkan aspek keterbukaan, kesetaraan, dan sikap
dukung. Sebab ketiga aspek ini yang bisa menyebabkan konformitas

mengarah ke arah positif maupun negatif.
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3. Peneliti
Pada penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen yaitu
komunikasi interpersonal. Maka dari itu, untuk penelitian selanjutnya
mencari variabel lain yang berhubungan dengan perilaku konformitas
seperti harga diri dan konsep diri. Penelitian selanjutnya juga dapat
melakukan penelitian untuk melihat hubungan antara komunikasi

interpersonal dengan konformitas bukan dimasa pandemi.





